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ABSTRAK

Intan Sri Honesti.2019. “ Persepsi Mahasiswa Tentang Peraturan Berbusana
Ke Kampus di Jurusan Ilmu Kesejahteraan
Keluarga Fakulatas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kesadaran mahasiswa
dalam mentaati peraturan berbusana yang telah di tetapkan baik itu aturan
yang di tetapkan dalam buku peraturan akademik Universita Negeri Padang
tahun 2015, kode etik mahasiswa Universitas Negeri Padang dan aturan
berpakaian yang ada pada kontrak perkuliahan. Sanksi bagi mahasiswa yang
melanggarpun tidak di terima sesuai dengan pemberian sanksi yang telah di
tetapkan baik itu yang tercantum dalam Buku Peraturan Akademik
Universitas Negeri Padang Tahun 2015 maupun yang ada pada kontrak
perkuliahan di setiap mata kuliah. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan persepsi mahasiswa tentang peraturan berbusana ke kampus
di Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang dan mendeskripsikan sanksi terhadap pelanggaran
peraturan berbusana ke kampus di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan
populasi berjumlah 487 orang mahasiswa Program StudiPendidikan
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang dari tahun 2012-2017 yang terdaftar periode Januari-Junitahun
2019, sampel berjumlah 100 orang mahasiswa. Teknik pengambilan data
menggunakan angket/kuesioner, dan analisis data menggunakan SPSS 16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pencapaian responden
pada indikator peraturan berbusanaberada pada kategori sangat baik yaitu
90,26%. Hal ini berarti mahasiswa berpersepsi bahwa mahasiswa dalam
berbusana ke kampus telah sesuai dengan peraturan yang telah di terapkan
oleh Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang. Tingkat pencapaian responden pada
indikator sanksiberada pada kategori baik yaitu 81,65%. Hal ini berarti
mahasiswa berpersepsi bahwa mahasiswa telah mengerti dengan sanksi yang
akan di terima ketika melanggar aturan berbusana ke kampus di Jurusan Iimu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang.

Kata kunci : Persepsi, Peraturan Berbusana ke Kampus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbusana merupakan salah satu kebutuhan primer manusia.
Kebutuhan manusia selalu berubah-ubah dan berkembang sesuai dengan
zaman, salah satunya adalah kebutuhan busana. Kebutuhan manusia akan
busana timbul dari dalam nalurinya untuk menghias diri dan melindungi
tubuh, serta rasa kesusilaan. Penampilan terutama pakaian menjadi sesuatu
hal yang penting dalam merias tubuh untuk melibatkan identitas diri. Dari
penampilan, orang lain bisa melihat bagaimana orang tersebut, karena
penampilan juga mencerminkan pribadi seseorang.

Busana yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari dapat
menyampaikan pesan atau image kepada orang yang melihat. Busana
berperan besar dalam menentukan citra seseorang, lebih dari pada itu
busana adalah cerminan dari identitas diri seseorang, status, bahkan
memiliki nilai simbolik dan merupakan ekspresi cara hidup tertentu, selain
itu busana juga mencerminkan sejarah, hubungan kekuasaan, serta
perbedaan dalam pandangan sosial, politik, dan religius.

Dalam berbusana kita perlu menyesuaikan busana dengan bentuk
tubuh , umur, warna kulit, kepribadian, jenis kelamin, waktu, kesempatan,
perkembangan mode dan lain sebagainya. Sebagai contoh berbusana pada
kesempatan perkuliahan seyogianya menggunakan pakaian yang rapi dan
sopan seperti halnya baju kurung,rok dan blus sesuai dengan tata krama

dan etika berbusana.



Pemakaian busana di setiap kesempatan berbeda-beda seperti pada
kesempatan di rumah, kesempatan sekolah/kampus, kesempatan
kerja,kesempatan olahraga, kesempatan pesta,kesempatan
bermain,berduka dan acara keagamaan. Di setiap kesempatan berbusana
kita perlu memperhatikan etika serta aturan-aturan yang berlaku seperti
halnya berbusana pada kesempatan ke kampus. Aturan itu sendiri
adalahtataan (petunjuk, kaidah, ketentuan) yang dibuat untuk mengatur.
Jika di kait kan dengan aturan berbusana adalah suatu ketentuan yang di
buat untuk mengatur dalam hal berbusana sehingga dalam hal berbusana
kita tidak bisa sembarangan dalam menggunakannya karena di setiap
kesempatan ada etika dan aturan yang berlaku.

Berbusana ke kampus berbeda dengan berbusana sewaktu masih
belajar di SLTA. Di perguruan tinggi mahasiswa tidak terlalu terikat pada
pakaian seragam (uniform), kecuali ada kesepakatan di tingkat mahasiswa
dan jurusan. Universitas Negeri Padang merupakan salah satu Universitas
Negeri di Indonesia memiliki aturan bagi mahasiswa dalam berbusana ke
kampus sesuai dengan buku peraturan akademik UNP 2015 pasal 12
bahwa:

“Setiap mahasiswa memiliki kewajiban berpakaian rapidan sopan

sesuai dengannilai-nilaidan norma yang berlaku dalam mengikuti

proses pembelajarandan di lingkungan kampus.”

Selain buku peraturan akademik peraturan berbusana di UNP juga di

jelaskan di dalam kode etik mahasiswa, sesuai dengan keputusan rektor



Universitas Negeri Padang No: 146/H35/KP/2004 yang menjelaskan di
antaranya:
“Mahasiswa UNP wajib berpakaian sopan dan rapi, tidak memakai
sandal dan celana pendek di lingkungan kampus.

Berdasarkan apa yang di jelaskan di atas merupakan peraturan
berbusana secara umum bagi seluruh mahasiswa di Universitas Negeri
Padang. Aturan berbusana di UNP sudah di jelaskan ke kapada mahasiswa
ketika awal masuk UNP yaitu pada kegiatan pengenalan kehidupan kampus
bagi mahasiswa baru (PKKMB). Pada kegiatan PKKMB mahasiswa di beri
materi apa-apa saya yang berkaitan dengan ke hidupan kampus termasuk
salah satunya aturan dalam berbusana baik itu ketika mengikuti perkuliahan
ataupun berada di lingkungan kampus.

Peraturan berbusana juga di atur oleh masing-masing jurusan yang
ada di setiap fakultas di UNP. Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga
merupakan salah satu jurusan yang berada di Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan. Peraturan berbusana di Jurusan IKK yang berpedoman pada
buku peraturan akademik UNP dan kode etik mahasiswa sudah berlaku
semenjak lama hal ini di pertegas oleh wawancara yang penulis lakukan
dengan ketua Jurusan IKK pada tanggal 3 April 2017 yang menyatakan
bahwa:

Peraturan berbusana di Jurusan IKK sudah berlaku semenjak
Jurusan masih menggunakan nama Jurusan PKK, yang mana
Jurusan PKK masih berada di Fakultas Teknik sehingga peraturan
berbusana ke kampus masih menggunakan peraturan yang ada di

Fakultas Teknik yaitu mahasiswa dilarang menggunakan baju kaos,
celana jeans dan menggunakan sandal ke kampus jika ada



mahasiswa yang melanggar peraturan tersebut maka segala

keperluan akademiknya tidak akan di layani.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa
aturan berbusana di Jurusan IKK sudah berlaku semenjak lama dan masih
berlaku sampai sekarang, adapun aturannya yaitu mahasiswa di larang
menggunakan baju kaos, celana jeans dan sandal ke kampus dan sanksi bagi
yang melanggar yaitu segala keperluan akademiknya tidak akan di layani.
Aturan berbusana itu sendiri tertuang kedalam kontrak perkuliahan di setiap
mata kuliah di Jurusan IKK. Kontrak perkuliahan di sepakati bersama oleh
mahasiswa dan dosen yang mengampu mata kuliah tersebut. Selain itu juga
di tanda tangani oleh perwakilan salah satu mahasiswa dan di tanda tangani
juga oleh dosen yang mengampu mata kuliah. Pada kontrak perkuliahan di
jelaskan antara lain:

“Mahasiswa harus berpakaian rapi, memakai sepatu, berambut

pendek, dan tidak menggunakan aksesoris bagi laki-laki Bagi

mahasiswa yang berpakaian tidak sesuai dengan aturan, tidak di

benarkan mengikuti perkuliahan dan yang bersangkutan di anggap

tidak hadir”.

Sesuai dengan apa yang telah di jelaskan di atas peneliti melakukan
pengamatan dari tanggal 20Agustus 2018 sampai tanggal 1 September
2018. Pengamatan yang peneliti lakukan bermaksud ingin melihat berapa
banyak jumlah mahasiswa yang melanggar aturan yang telah di tetapkan.

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama 12 hari terdapat 84

mahasiswa yang melanggar peraturan berbusana dari 487 mahasiswa PKK.



Berikut peneliti lampirkan contoh mahasiswa yang melanggar peraturan

berbusana ke kampus dari hasil pengamatan.

Gambar 1. Hasil pengamatan mahasiswa yang memakai celana jeans dan
baju kaos ke kampus

Gambar 2. Hasil Pengamatan Mahasiswa yang memakai sandal ke kampus



Mahasiswa yang melanggar peraturan berbusana ke kampus dari
hasil pengamatan di atas antara lain memakai celana jeans, baju kaos dan
sandal dalam mengikuti perkuliahan atau ketika berada di kampus.
Mahasiswa yang melanggar tidak menerima sanksi sesuai dengan yang
telah di tetapkan. Hal ini di buktikan dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan 20 orang mahasiswa, adapun jawaban dari mahasiswa yang
melanggar aturan berbusana ke kampus di antaranya:

Menurut mahasiswa yang berinisialkan RA( wawancara tanggal 20
Agustus 2018 ) alasan kenapa ia memakai sandal ke kampus yaitu:

Saya melihat teman mengikuti perkuliahan memakai sandal tidak di
tegur akhirnya saya ikut-ikutan menggunakan sandal juga tidak di
tegur.

Menurut mahasiswa yang berinisial NT ( wawancara tanggal 21

Agustus 2018) alasan kenapa ia memakai baju kaos ke kampus yaitu:

Saya memakai baju kaos ke kampus pada awalnya hanya
mencoba-coba karena tidak ada teguran maka nya saya sering
memakai baju kaos ke kampus dansaya juga belum pernah mendapat
teguran karna memakai baju kaos.

Hasilwawancara yang peneliti lakukan dengan mahasiswa di atas
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang melanggar aturan berbusana ke
kampus tidak menerima sanksi sesuai dengan apa yang telah di tetapkan.
Sehubungan dengan peraturan berbusana ke kampus yang telah di tetapkan
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Mahasiswa
Tentang Peraturan Berbusana ke Kampus di Jurusan IImu Kesejahteraan

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang”.

Penelitian ini bermaksud ingin melihat bagaimanakah persepsi mahasiswa



tentang peraturan berbusana ke kampus di Jurusan IKK FPP UNP apakah
telah sesuai dengan yang di harapkan atau sebaliknya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah
penelitian ini dapat di identifikasi:
1. Kurangnya perhatian mahasiswa untuk mentaati peraturan yang telah
di tetapkan
2. Adanya aturan yang menjelaskan tentang berbusana ketika ke kampus
dan mengikuti perkulihan
3. Mahasiswa yang melanggar tidak menerima sanksi sesuai dengan apa
yang telah di tetapkan
4. Terdapat persepsi mahasiswa Yyang berbeda tentang peraturan
berbusana ke kampus
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah
dalam penelitian ini adalah terfokus pada
1. Persepsimahasiswa tentang peraturan berbusana ke kampus di Jurusan
IKK FPP UNP.
2. Persepsi mahasiswa tentang sanksi pelanggaaran terhadap peraturan
berbusana ke kampus di Jurusan IKK FPP UNP.
D. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang

diajukan adalah :



1. Bagaimana persepsi mahasiswa tentang peraturan berbusana ke
kampus di Jurusan IKK FPP UNP ?
2. Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap sanksi pelanggaran
peraturan berbusana ke kampus di Jurusan IKK FPP UNP?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut;
1. Mendeskripsikan persepsi mahasiswa tentang peraturan berbusana ke
kampus di Jurusan IKK FPP UNP.
2. Mendeskripsikan persepsi mahasiswa tentang sanksi terhadap
pelanggaran peraturan berbusana ke kampus di Jurusan IKK FPP UNP
F. Manfaat Penelitian
1. Dapat mengetahui persepsi mahasiswa tentang peraturan berbusana
kekampus di Jurusan IKK FPP UNP
2. Dapat mengetahui penerapan sanksi bagi mahasiswa yang melanggar
peraturan berbusana ke kampus di Jurusan IKK FPP UNP
3. Bagi jurusan diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
untuk mengambil kebijakan berkaitan dengan peraturan berbusana
yang telah di tetapkan agar ke depannya lebih baik lagi dan sanksi

yang di terapkan agar kedepannya lebih tegas lagi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Persepsi mahasiswa terhadap peraturan berbusana ke kampus di Jurusan
IKK FPP UNP di peroleh persentase tingkat pencapaian responden
dengan kategori sangat baik sebesar (90,26%) artinya mahasiswa
berpersepsi bahwa mahasiswa berbusana ke kampus telah sesuai dengan
peraturan.

2. Persepsi mahasiswa terhadap sanksi pelanggaran peraturan berbusana ke
kampus di Jurusan IKK FPP UNP di peroleh persentase tingkat
pencapaian responden dengan kategori baik sebesar (81,65%) artinya
mahasiswa berpersepsi bahwa mahasiswa telah mengerti dengan sanksi
yang akan di terima jika melanggar peraturan berbusana dan siap
menerima sanksi yang di berikan jika melanggar aturan berbusana ke
kampus sesuai dengan sanksi yang telah di tetapkan.

B. Saran
Hal-hal yang dapat di sarankan kepada beberapa pihak berdasarkan
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa Jurusan IKK FPP UNP

a. Mahasiswa diharapkan mempertahankan dan mematuhi peraturan
berbusana ke kampus baik itu peraturan berbusana yang ada pada
kontrak perkuliahan, buku peraturan akademik maupun peraturan

berbusana yang ada pada kode etik mahasiswa.
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2. Prodi di Jurusan IKK FPP UNP
a. Diharapkan kepada setiap ketua Prodi di Jurusan IKK FPP UNP untuk
kedepannya membuat peraturan Kkhusus bagi mahasiswa tentang
berbusana ke kampus dengan di pedomani berdasarkan peraturan
berbusana di universitas
b. Diharapkan kepada ketua Prodi di Jurusan IKK FPP UNP untuk
kedepannya memberikan sanksi bagi mahasiswa yang melanggar

aturan berbusana ke kampus.
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